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ABSTRAK 

PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN KELUARGA MALALUI USAHA MENJAHIT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

(Studi Di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

Diah Ayu Safitri 

NPM. 1804040024 

 

Salah satu peran yang paling dominan dalam keluarga adalah seorang 

perempuan. Pada saat ini perempuan tidak hanya berperan sebagai ibu rumah 

tangga yang mengurus pekerjaan rumah tetapi banyak ibu rumah tangga yang ikut 

serta bekerja. Hal ini dilakukan demi meningkatkan pendapatan keluarga karena 

kurangnya pendapatan seorang suami dan terus meningkatnya kebutuhan 

keluarga. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: peran ibu rumah 

tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga, faktor yang menyebabkan ibu 

rumah tangga bekerja, dan pandangan ekonomi islam tentang peran ibu rumah 

tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), adapun sifat penelitia yang digunakan adalah deskriptif kualitataif serta 

dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir induktif. Dengan menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. Tujuannya agar dapat mendeskripsikan peran 

ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga perspektif ekonomi 

islam. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Pengabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Dan 

analisis data menggunakan metode berfikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) peran ibu rumah 

tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha menjahit di 

Kampung Bangun Rejo adalah dengan bekerja sebagai penjahit untuk membantu 

suami dalam mencukupi kebutuhan keluarga dan membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga. 2) faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja 

menjahit yaitu karena faktor pendapatan suami dan jumlah tanggungan keluarga,  

dimana penghasilan suami belum mencukupi kebutuhan keluarga dan jumlah 

tanggungan keluarga yang semakin besar sehingga mereka membantu suaminya 

untuk menambah pendapatan keluarga dan 3) dalam pandangan islam seorang ibu 

rumah tangga diperbolehkan untuk bekerja asalkan memenuhi syarat seperti 

mendapat persetujuan dari suaminya, seimbang dalam mengerjakan tugas rumah 

dan tugas pekerjaan, menghindari percampuran antara laki-laki dan perempuan. 

 

Kata kunci: Peran, Ibu, Pendapatan Keluarga 
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 MOTTO 

 

بِمَآ اوَْفقَىُْا مِهْ  ُ بعَْعَهُمْ عَهٰى بعَْطٍ وَّ مَ اللّٰه امُىْنَ عَهىَ انىسَِّاۤءِ بمَِا فعََّ جَالُ قىََّ انَرِّ

ۗ ُ هِحٰثُ قٰىِحٰثٌ حٰفِظٰثٌ نِهّْغيَْبِ بمَِا حَفِظَ اللّٰه وَانهحيِْ جخََافىُْنَ وشُُىْزَههَُّ  امَْىَانِهِمْ ۗ فاَنصه

رُوْههَُّ فىِ انْمَعَاجِعِ وَاظْرِبىُْههَُّ ۚ فاَِنْ اغََعْىكَُمْ فلَََ جبَْغىُْا عَهيَْهِهَّ فعَِظُىْههَُّ وَاهْجُ 

ا سَبِيْلَا ۗ َ كَانَ عَهِيًّا كَبِيرْا انَِّ اللّٰه  

“Kaum Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 

dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 

beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur, dan (kalau 

perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, 

Mahabesar”. (QS. An-Nisa: 34) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak-anaknya. Pada umumnya sebuah keluarga tersusun 

dari orang-orang yang saling berhubungan darah dan atau perkawinan 

meskipun tidak selalu saling berbagi atap seperti rumah, meja makan, 

makanan, uang, bahkan emosi dan mejadi faktor untuk mendefinisikan 

sekelompok orang sebagai keluarga. Di dalam sebuah keluarga, seorang istri 

memiliki tanggung jawab pada rumah tangga karena ia bertanggung jawab 

terhadap anak-anaknya sedangkan kaum laki-laki memiliki tanggung jawab 

untuk mencari nafkah bagi keluarga.
1
 Keadaan ini pada akhirnya 

memposisikan kaum perempuan di bawah kaum laki-laki di dalam sebuah 

keluarga. Namun seorang istri dalam keluarga memiliki wewenang penuh 

dalam melakukan segala perbuatan dan tindakan untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga. Terlebih suami yang memiliki pekerjaan yang 

penghasilannya kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga, maka sang istri 

akan membantu untuk melakukan bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidup dan mencapai kesejahteraan keluarga.  

Seiring dengan perkembangan zaman, seorang perempuan tidak hanya 

bertugas untuk mengurusi anak-anaknya melainkan juga memiliki peran 

dalam membantu memenuhi kebutuhan hidup agar dapat terus berjalan guna 

                                                             
1
 Pudjiwati Suyogyo, “Peranan Wanita Dalam Perkembangan Masyarakat Desa”, 

(Jakarta: CV Rajawali, 2008), h.28  
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meningkatkan kesejahteraan keluarga. Seorang perempuan diharapkan dapat 

lepas dari pemikiran yang hanya melulu menganggap peran seorang 

perempuan itu tebatas. Padahal tidak hanya itu, masih banyak peran seorang 

perempuan dalam membantu para suaminya untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

Peran serta yang dilakukan oleh perempuan khususnya ibu rumah 

tangga pada dasarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

sebab kurangnya pendapatan seorang suami dan terus meningkatnya 

kebutuhan rumah seperti kebutuhan sehari-hari,  biaya pendidikan anak yang 

semakin lama semakin bertambah serta semakin banyak pula tangguhan atau 

beban tanggung jawab biaya-biaya suatu keluraga tersebut, maka perempuan 

cukup penting dan mempuyai peran besar dalam rumah tangga untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga tersebut. Berbagai macam cara ide-ide yang 

dilakukan untuk mencari sesuatu yang dapat meningkatkan pendapatan untuk 

kebutuhan keluarga. 

Dalam Islam tidak dilarang bagi seorang istri yang ingin bekerja 

ataupun membuka usaha untuk membantu suami dalam mencari nafkah, 

selama cara yang ditempuh tidak melenceng dari syariat Islam. Bahkan, 

didalam Al-Qur'an terdapat ayat yang tidak melarang seorang perempuan 

bekerja. Adapun ayat tersebut berbunyi 

ا اكْحسََبىُْا ۗ وَنِهىِّسَاۤ  مَّ جَالِ وَصِيْبٌ مِّ ُ بِهٖ بَعْعَكُمْ عَهٰى بَعْطٍ ۗ نِهرِّ مَ اللّٰه ا وَلََ جحَمََىَّىْا مَا فَعَّ مَّ ءِ وَصِيْبٌ مِّ

 َ ااكْحسََبْهَ ۗوَسْـَٔهىُا اللّٰه َ كَانَ بِكُمِّ يَيْءٍ عَهِيْما   مِهْ فعَْهِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه
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Artinya: “Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa 

yang telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. 

Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi para istri 

(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. (QS An-Nisa’: 32)
2
 

Dalam ayat tersebut dapat difahami, bahwa setiap individu termasuk 

istri berhak untuk bekerja mendapatkan ganjaran yang setimpal apa yang 

mereka kerjakan. Sehingga dalam Islam hukum istri bekerja adalah mubah 

atau diperbolehkan. Jadi dapat diketahui bahwa seorang perempuan tidak 

dilarang untuk membantu suaminya dalam mencari nafkah untuk keluraganya 

baik itu dengan usaha kecil-kecilan seperti usaha berdagang sayur, berdagang 

baju, mempunyai bisnis online shoap, ataupun mempunyai usaha menjahit. 

Usaha kecil-kecilan sendiri yaitu usaha yang terhitung hingga saat ini 

sebagimana usaha yang dapat memberikan pendapatan yang lumayan besar.   

Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan di Kampung Bangun 

Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah dilihat dari 

jumlah penduduk di kampung tersebut, selama ini tidak sedikit perempuan 

yang ikut serta bekerja untuk membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 

Sekitar 20% dari jumlah penduduk di sana istri mereka ikut serta bekerja. 

Pekerjaan yang dilakukan pun beraneka ragam, sedangkan dalam penelitian 

ini peneliti berfokus pada ibu rumah tangga dengan pekerjaan menjahit. 

                                                             
2
 Departemen Agama Ri, “Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya”, (Semarang: CV 

Diponegoro, t.t)  
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Karena usaha menjahit ini dinilai memiliki penghasilan yang bisa dikatakan 

sangat menjanjikan, dimana permintaan untuk membuat pakaian semakin 

tinggi apalagi menjelang hari-hari besar. Selain itu juga karena ibu-ibu 

tersebut mempunyai pengetahuan, keterampilan, serta skill atau kemampuan 

dalam menjahit.
3
 

Bekerjanya ibunya rumah tangga sebagai penjahit di Kampung Bangun 

Rejo guna untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Karena 

pendapatan suami yang dinilai masih belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga mereka. Hal inilah yang menjadikan ibu rumah 

tangga di Kampung Bangun Rejo bekerja sebagai penjahit untuk 

meningktakan pendapatan keluarga. Dan dengan usaha menjahit inilah mereka 

dapat membantu memenuhi kebutuhan keluraganya yang dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, membiayai sekolah anak-anak 

mereka, dan lain sebagainya. 

Berikut ini merupakan daftar ibu rumah tangga yang menjalankan 

usaha menjahit di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah: 

 

 

 

 

  

                                                             
3
 Ibu-ibu Rumah Tangga Pemilik Usaha menjahit Di Kampung Bangun Rejo, 

wawancara, 09 Februari 2022 
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Tabel 1.1 Daftar Ibu Rumah Tangga Yang Menjalankan Usaha 

Menjahit Di Kampung Bangun Rejo 

Pendapatan Per Bulan 

No Nama Umur Pendapaan 
Pekerjaan 

Suami 
Pendapatan 

1. Eni  38 Rp. 1.500.000 Supir Truk Rp. 2.000.000 

2. Mur  49 Rp. 1.000.000 Petani Rp. 1.000.000 

3. Sumiatun  46 Rp. 1.000.000 Petani Rp. 1.000.000 

4. Yani  35 Rp.    700.000 Petani Rp. 1.500.000 

5. 
Risa  29 Rp. 1.200.000 

Pekerja 

Serabutan 
Rp. 1.000.000 

6. Yeni  35 Rp. 2.500.000 Buruh Pabrik Rp. 2.500.000 

7. 
Rohimah  37 Rp. 1.000.000 

Tukang 

Bekam 
Rp. 1.000.000 

8. Parti  41 Rp.    900.000 Buruh Pabrik Rp. 1.500.000 

9. Kartini  30 Rp.    800.000 Petani Rp. 1.000.000 

10. Imah  29 Rp.    800.000 Petani Rp. 1.000.000 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan mengenai data ibu rumah tangga 

yang menjalankan usaha menjahit di Kampung Bangun Rejo meliputi umur, 

pendapatan perbulan, pekerjaan suami dan pendapatan suami perbulan. Dapat 

dilihat bahwa dari segi umur ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penjahit 

di Kampung Bangun Rejo berkisar 29-49 tahun. Sedangkan pendapatan 

perbulan yang diterima oleh para ibu rumah tangga tersebut berbeda-beda, 

pendapatan yang paling besar sejumlah Rp. 2.500.000 per bulan sedangkan 

yang paling sedikit sejumlah Rp. 700.000 per bulan. Kemudian untuk 

pendapatan suami dengan pekerjaan rata-rata sebagai petani, perbulan 
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pendapatanya sebesar Rp. 1.000.000. Sehingga hal ini membuktikan bahwa 

pendapatan suami dirasa masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga yang semakin hari akan semakin meningkat. Hal tersebutlah yang 

membuat para ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo ikut serta bekerja 

sebagai penjahit untuk menambah pendapatan keluarga.  

Penjahit sendiri merupakan salah satu pekerjaan bagi ibu rumah tangga 

yang mampu membantu para suaminya untuk meningkatan pendapatan 

keluarga. Seperti halnya yang dikatakan oleh ibu Imah salah satu pemilik 

usaha menjahit, beliau mengatakan setelah bekerjanya ibu Imah sebagai 

penjahit untuk membantu suaminya, pendapatan yang diperoleh keluarganya 

meningkat. Sebelum ibu Imah menjadi penjahit beliau mengatakan bahwa 

sering kesulitan dalam membayar uang spp sekolah anaknya karena suaminya 

yang hanya bekerja sebagai petani, tetapi setelah beliau menjadi penjahit 

sudah tidak kesulitan lagi untuk membayar spp sekolah anaknya.
4
  Dengan 

begitu bekerjanya ibu Imah sebagai penjahit ini membantu suaminya dalam 

meningkatkan pendapatan keluarganya. 

Secara tidak langsung usaha menjahit ini memiliki potensi yang cukup 

besar dalam membangun perekonomian dan membantu mengatasi masalah 

pendapatan yang ada dalam keluarga. Jadi pada masalah itu lah yang 

menyebabkan status seorang perampuan tidak lagi berperan sebagai ibu rumah 

tangga saja, melainkan dituntut perannya untuk bekerja membantu suaminya 

dalam menghidupi kebutuhan keluarga. 

                                                             
4
 Ibu Imah, Pemilik Usaha Jahit Di Kampung Bangun Rejo, Wawancara, 09 Februari 

2022 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam 

Maningkatkan Pendapatan Keluarga Melalui Usaha Menjahit Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang dapat dijadikan fokus pembahasan dalam 

penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah yaitu: 

1. Bagaimana Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga Melalui Usaha Menjahit.  

2. Apa Faktor Yang Menyebabkan Ibu Rumah Tangga Bekerja Menjahit. 

3. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam Tentang Peran Ibu Rumah Tangga 

Bekerja Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

a. Untuk Mengetahui Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga Melalui Usaha Menjahit.  

b. Untuk Mengetahui Faktor Yang Menyebabkan Ibu Rumah Tangga 

Bekerja Menjahit Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga . 
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c. Untuk Mengetahui Pandangan Ekonomi Islam Tentang Peran Ibu 

Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Melalui 

Usaha Menjahit. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

sumbangan pemikiran  secara ilmiah dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan baru bagi penulis, khususnya terkait dengan usaha 

menjahit.  

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti serta menambah pengetahuan dalam bidang usaha menjahit di 

Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

D. Penelitian Relavan 

Penelitian yang relavan adalah penelitian terdahulu yang secara 

subtantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan dikaji.
5
 

Dari hasil penelusuran yang berkaitan dengan Peran Ibu Rumah Tangga 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Melalui Usaha Menjahit 

Perspektif Ekonomi Islam di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung 

                                                             
5
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (IAIN Metro, 2018), 30  
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Sugih Kabupaten Lampung Tengah, maka peneliti  akan memaparkan 

beberapa karya ilmiah yang berkitan dengan pembahasan yang akan peneliti 

lakukan diantaranya: 

Penelitian yang disusun oleh Riska Arianti dengan judul “Peran Ibu 

Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah” (Studi Pada Pekerja Pembuat Keripik Didesa 

Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Goa). Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan mengetahui pandangan ekonomi syariah terhadap peran ibu 

rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, kemudian untuk 

memperoleh datanya dengan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Dengan hasil penelitian dimana para ibu rumah tangga di Desa 

Panciro telah mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan ikut 

bekerja sebagai pembuat keripik dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
6
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang peran ibu rumah tangga yang bekerja untuk membantu 

suaminya dalam mendapat penghasilan. Adapun perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan objek penelitian yang berbeda, penelitian ini pada usaha keripik 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti pada usaha menjahit.  

Penelitian yang disusun oleh Mona Pratiwi Dengan Judul “Peran Ibu 

Rumah Tangga Yang Berwirausaha Untuk Meningkatkan Pendapatan 

                                                             
6
 Riska Ariyanti, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Pada Pekerja Pembuat Keripik Di Desa 

Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Goa), (Skripsi UIN Alauddin Makasar, Tahun 2019) 
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Keluarga Di Desa Lauwo Kecamatan Burau. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bentuk wirausaha yang dilakukan oleh ibu rumah tangga 

dan untuk mengetahui peran ibu rumah tangga dalam berwirausaha yang dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Lauwo Kecamatan Burau. Hasil 

dari penelitian ini yaitu rata-rata ibu rumah tangga yang ada di Desa Lauwo 

Kecamatan Burau rela menambah perannya bekerja turut membantu suaminya 

dengan berwirausaha seperti usaha warung makan, usaha jual beli kelapa sawit 

usaha tukang jahit. Alasan ibu rumah tangga bekerja karena faktor rkonomi 

yang minim, dan penghasilan suami yang tidak menentu. Sehingga dengan 

bekerja, para ibu rumah tangga bisa mendapatkan pendapatan yang dapat 

membantu perekonomian keluarganya.
7
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang peran seorang ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga. Sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada objek 

penelitiannya, penelitian ini menggunakan objek penelitian para ibu rumah 

tangga yang berwirausaha, adapun bentuk wirausaha yang dilakukan ibu 

rumah tangga tersebut yaitu usaha warung, usaha cemilan, roti jintan, usaha 

peyek dan masih banyak usaha-usaha lainnya. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti hanya menggunakan objek penelitian para ibu rumah 

tangga yang menekuni usaha menjahit di Kampung Bangun Rejo. 

Penelitian yang disusun oleh Markhatus Sholihah Dengan Judul “Peran 

Ibu Rumah Tangga Dalam Meingkatkan Kesejahteraan Keluarga Melalui 

                                                             
7
 Mona Pratiwi, Peran Ibu Rumah Tangga Yang Berwirausaha Untuk Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga Di Desa Lauwo Kecamatan Burau, (Skripsi IAIN Palopo, Tahun 2020) 
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Industry Batu Bata Di Desa Bumi Harjo Kecamatan Kumai”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi ibu rumah 

tangga pengrajin batu bata dan peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Dan hasil dari penelitian ini yaitu kondisi sosial 

ekonomi keluarga di Desa Bumi Harjo telah meningkat seiring 

berkembangnya usaha yang telah dijalankan oleh ibu rumah tangga yang ada 

di Desa Bumi Harjo sehingganya dapat mewujudkan kesejahteraan.
8
  

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang peran ibu 

rumah tangga dalam meingkatkan pendapatan keluarga guna mencapai 

kesejahteraan masyarakat yang ada di desa. Sedangkan perbedaanya terletak 

pada objek penelitiannya, pada penelitian ini membahas tentang usaha batu 

bata sedangkan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti menggunakan objek 

usaha menjahit. 

                                                             
8
 Markhtatus Solihah, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga Melalui Industri Batu Bata Di Desa Bumi Harjo Kecamatan Kumai, (Skripsi IAIN 

Palangkaraya, Tahun 2020)  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Ibu Rumah Tangga 

1. Pengertian Peran 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.
1
 Peran 

adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial tertentu. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang 

diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran 

adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran 

tersebut, hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan karena mempunyai kedudukan atau 

status sosial dalam organisasi. 

Gross Mason dan Mceachen mendefinisikan peran sebagai 

seperangkat harapan yang dikenakan pada individu yang menempati 

kedudukan sosial tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan 

timbangan dari norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa peranan itu ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat. 

Dalam arti, kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan oleh 

masyarakat.
2
 Peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan 

berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-

status sosial khusus. Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan 

terdapat dua macam harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
2
 David Berry, Pokok-Pokok Pemikiran Dalam Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), h.106  
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masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban-kewajiban dari 

pemegang peran, dan kedua harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang 

peran terhadap masyarakat atau terhadap orangorang yang berhubungan 

dengannya dalam menjalankan peranannya atau kewajiban-kewajibannya. 

Dalam peranan yang berhubungan dengan pekerjaan, seseorang 

diharapkan menjalankan kewajibannya yang berhubungan dengan peranan 

yang dipegangnya. 

Dalam suatu peran paling sedikit mencakup 3 hal, yaitu:
3
 

a. Peran meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat,  

b. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi,  

c. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting sebagai 

struktur sosial masyarakat.  

Peranana dapat ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, 

dimana masyarakat diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan 

dalam pekerjaan, keluarga dan dalam peraanan-peranan lainnya. 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia akan menjalankan suatu peranan.
4
 Peran 

merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya, 

seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai 

                                                             
3
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Rajawali Pers 2012), h. 

221 
4
 Ibid., h. 242 
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dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan suatu 

peran. 

  Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang dinamis dari 

kedudukan atau status yang dimiliki oleh seseorang. Dalam hal ini peran 

yang dimainkan dalam keluarga yaitu peran seorang wanita sebagai ibu 

rumah tangga dalam mengatur hak dan kewajibannya dalam memberikan 

anjuran, penilaian dan sebagainya.   

 

2. Pengertian Ibu Rumah Tangga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ibu adalah wanita yang 

telah melahirkan seseorang, sebutan untuk wanita yang bersuami dan 

panggilan takzim kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang 

belum.
5
 Pengertian rumah tangga adalah seorang atau sekelompok orang 

yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan sensus, dan biasanya 

makan bersama dalam satu dapur, dengan maksud mengurus kebutuhan 

sehari-hari bersama menjadi satu. Rumah tangga dipimpin oleh kepala 

rumah tangga yaitu seseorang yang dianggap atau ditunjuk untuk 

bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga tersebut. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu rumah tangga dapat 

diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai 

                                                             
5
 Ebta Setiawan, Ibu, http://kbbi.web.id/ibu, Diakses pada tangga 01 Juni 20222 pukul 

22.54 Wib  

http://kbbi.web.id/ibu
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macam pekerjaan rumah tangga, atau ibu rumah tangga merupakan istri 

atau ibu yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga.
6
 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu 

rumah tangga adalah wanita yang menikah yang bertanggung jawab 

menjalankan pekerjaan rumah, merawat anak-anak, memasak, 

membersihkan rumah dan tidak bekerja diluar rumah. Ibu rumah tangga 

meruapakn wanita yang sangat berperan penting dalam keluarga sebagai 

unit terkecil dalam kehidupan masyarakat. Menjadi ibu rumah tangga 

adalah profesi yang tidak dianggap remeh dan mudah  

 

3. Peranan Perempuan Dalam Rumah Tangga 

Hemas memaparkan bahwa tugas yang disandang oleh seorang 

perempuan sebagaimana yang dikutip oleh Sayogyo Pudjiwati yaitu: 

a. Perempuan sebagai istri 

Perempuan tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga 

sebagai pendamping suami seperti sebelum menikah, sehingga dalam 

rumah tangga tetap terjalin ketentraman yang dilandasi kasih sayang 

yang sejati. Perempuan sebagai istri dituntut untuk setia pada suami 

agar dapat menjadi motivator kegiatan suami. 

b. Perempuan Sebagai Ibu Rumah Tangga 

Yang bertanggung jawab secara terus menerus memperhatikan 

kesehatan rumah dan tata laksana rumah tangga, mengatur segala 

                                                             
6 Ebta Setiawan, Ibu, http://kbbi.web.id/ibu, 

http://kbbi.web.id/ibu


16 

 

 

 

sesuatu di dalam rumah tangga untuk meningkatkan mutu hidup. 

Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, aman tentram, dan 

damai bagi seluruh anggota keluarga. 

c. Perempuan Sebagai Pendidik 

Ibu adalah perempuan pendidik pertama dan utama dalam 

keluarga bagi putra- putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta kasih 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kepada masyarakat dan orang tua. 

Pada lingkungan keluarga, peran ibu sangat menentukan 

perkembangan anak yang tumbuh menjadi dewasa sebagai warga 

negara yang berkualitas dan pandai. 

d. Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-

hari yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan 

keluarga. Pemenuhan kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan 

upaya yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi 

berbagai kebutuhan sehari-hari juga bisa dilakukan oleh perempuan 

yang menjadi ibu rumah tangga.
7
 

Jadi, ibu rumah tangga merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan seorang perempuan yang telah menikah serta menjalankan 

pekerjaan rumah keluarga merawat anak-anaknya, memasak, 

membersihkan rumah dan tidak bekerja di luar rumah. Seorang ibu rumah 

tangga sebagai perempuan menikah yang bertanggung jawab atas rumah 

tangganya. 

                                                             
7
 Pudjiwati Sajogyo, “Peran Wanita Dalam Perkembangan Ekonomi”, (Jakarta: CV 

Rajawali, 2008), h. 35 
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Pada saat ini peran perempuan dalam rumah tangga tidak hanya 

sebagai ibu rumah tangga melainkan memiliki peran ganda. Dimana pada 

umumnya seorang suami bertugas mencari nafkah sedangkan istri bertugas 

mengurus rumah tangga tetapi dengan tumbuhnya kesempatan bagi 

perempuan untuk bekerja, maka pola kekeluargaan berubah dan muncul 

apa yang disebut peran ganda. Peran ganda adalah dua peran atau lebih 

yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini peran yang 

dimaksud adalah peran seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu 

bagi anaknya, dan perempuan yang mempunyai karir di luar rumah. Peran 

ganda ini harus dijalani dengan pendisiplinan waktu yang baik.
8
 Dalam hal 

ini seorang ibu rumah tangga menjalankan dua peran sekaligus antara lain: 

a. Istri Dalam Keluarga  

Perempuan adalah sosok yang berperangai lemah lembut, dan 

lebih dari itu sosok perempuan baik adalah yang telah membuktikan 

cintanya dengan kesediaannya berkorban bagi keluarga. Artinya 

seorang perempuan juga sebagai sosok istri yang bersedia 

mengorbankan segala tenaga, waktu dan pikiran untuk melayani 

keluarganya. Mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga, mulai dari 

mengasuh anak, memasak, mencuci, dan menjamin kebersihan rumah 

bagi anggota rumah keluarga yang lain.
9
  

                                                             
8
 Denrich Suryadi, Gambaran Konflik Emosional Dalam Menentukan Prioritas Peran 

Ganda, (Jurnal Ilmiah Psikologi Arkhe: 1 Januari 2004), h. 12 
9
 Saptari Ratna dan Brigitte Holzner, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial: Sebuah 

Pengantar Studi Perempuan, (Jakarta: Pustaka Grafiti, 1997), h. 78  
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Tugas seorang perempuan sekaligus istri bagi suami, bukanlah 

tugas yang mudah. Terlepas dari peran-peran serta tugas pekerjaan 

rumah tangga atau domestik. Seorang perempuan juga bertanggung 

jawab terhadap pengasuhan dan kehidupan anaknya. Seperti yang di 

ungkapkan oleh Brazelton peranan wanita yang paling penting adalah 

tinggal di dalam rumah, dan menjadi ibu bagi anak-anaknya 

pandangan seperti ini sudah menjadi tradisi dalam kebanyakan 

kehidupan masyarakat, sebab peran ibu yang utama adalah mengurusi 

permasalahan rumah tangga serta perannya terhadap pengasuhan anak.  

Perempuan di seluruh dunia melakukan berbagai macam tugas 

yang memiliki satu kesamaan yakni tugas rantai dalam rumah tangga. 

Seperti memasak, mencuci pakaian, merawat anak, menyediakan 

makanan bagi keluarga, serta menjamin kebersihan dalam rumah. 

Memang tidak dapat di pungkiri bahwa sosok ibu memiliki peranan 

yang sangat sentral serta pokok, dalam keberlangsungan mata rantai 

rumah tangga. Tugas serta peran yang melekat pada sosok ibu, selalu 

di kaitkan dengan peran-peran atas pekerjaan di dalam rumah tangga.  

Selain berperan dalam mengurusi permasalahan rumah tangga, 

seperti memasak, mencuci, membersihkan rumah, serta pengasuhan 

anak. Sosok ibu juga memegang peranan penting dalam pengelolaan 

keuangan keluarga. Memang seorang bapak adalah pencari nafkah bagi 

keluarga, akan tetapi ibu juga memegang peranan penting dalam 

mengontrol keuangan keluarganya tersebut. Disamping itu seorang 
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perempuan juga senantiasa menjadi sosok yang memperhatikan 

pendidikan anak.
10

 

Sebagai ibu rumah tangga memiliki banyak sekali tanggung 

jawab yang harus di lakukannya, untuk itu seorang ibu rumah tangga 

atau seorang istri memiliki peranan yang penting dalam suatu rumah 

tangga. 

 

b. Istri Yang Bekerja  

Perempuan masuk dalam dunia kerja secara umum, biasanya 

terdorong untuk mencari nafkah karena tuntutan ekonomi keluarga 

yang terus meningkat, dan tidak seimbang dengan pendapatan yang 

tidak ikut meningkat. Hal ini banyak terjadi pada lapisan masyarakat 

bawah, bisa kita lihat bahwa kontribusi perempuan terhadap 

penghasilan keluarga dalam lapisan menengah kebawah sangat 

tinggi. Seorang perempuan yang bekerja membawa pengaruh 

terhadap aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi dan keluarga 

maupun kehidupan masyarakat sekitar. Adapun manfaat yang dapat 

diperoleh yaitu dapat membantu meringankan beban yang ditanggung 

oleh seorang suami yang mungkin kurang memenuhi kebutuhan.  

Seorang perempuan dapat melakukan tugas tersebut sebagai 

tugas tambahan dalam melakukan kewajiban seorang istri dalam 

memberikan kasih sayang dan cinta kasih kepada suami dan anak-

                                                             
10

 Murdiyatmoko Dan Handayani R, “Interaksi Sosial Dalam Dinamika”, 2008, h. 145  
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anaknya, karena dengan bekerja berarti dia telah memberikan 

pemasukan lebih kepada sang suami dan membantu menaikkan 

kesejahteraan keluarga. Ibu memiliki potensi dan eksistensi yang 

sama dengan laki-laki, baik potensi sosial maupun begitu pula dengan 

potensi ekonomi. 

Sajogyo mengatakan bahwa perempuan berusaha memperoleh 

(bekerja) disebabkan adanya kemauan ibu untuk mandiri dalam bidang 

ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya dan bagi 

kebutuhan orang lain yang menjadi tanggungannya dengan penghasilan 

sendiri. Adanya kebutuhan untuk menambah penghasilan keluarga, 

dikarenakan pendapatan suami yang rendah dan tuntutan kebutuhan yang 

tinggi, kemungkinan lain makin luasnya kesempatan kerja yang bisa 

menyerap tenaga kerja wanita antara lain tumbuhnya kerajinan tangan dan 

industri lain yang dilakukan oleh wanita.
11

 

Bekerjanya seorang ibu berarti menambah perannya sebagai 

perempuan. Peran ganda ini harus dijalani dengan mendisiplinkan waktu 

yang baik. Seorang ibu yang bekerja harus lebih bijak dalam membagi 

tugas-tugasnya baik sebagai ibu dan sebagai seorang pekerja, 

mendisiplinkan diri dalam pembagian waktu dan menjaga keharmonisan 

dalam rumah tangganya. 
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4. Faktor Yang Mendorong Ibu Rumah Tangga Bekerja   

Peran Ibu Bekerja, secara alami wanita diciptakan untuk menjadi 

seorang istri dan ibu rumah tangga. Sedangkan pria diciptakan untuk 

menjadi seorang suami dan mencari nafkah. Tetapi, seiring berjalannya 

waktu dan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman, peran ini juga 

telah bergeser, saat ini semakin banyak wanita yang memutuskan untuk 

bekerja. Keputusan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 

a. Pendapatan suami  

Menurut Swasono, besar kecilnya tingkat partisipasi angkatan 

kerja wanita dipengaruhi oleh ekonomi keluarga, semakin besar 

pedapatan keluarga akan menyebabkan keluarnya tenaga kerja wanita 

dari pasar kerja apabila wanita tersebut adalah sebagai pencari 

penghasilan tambahan bagi keluarganya.
12

 Pendapatan keluarga, 

khususnya tingkat pendapatan suami sangat memegang peranan 

penting dalam keputusan perempuan untuk masuk dalam pasar tenaga 

kerja. Dizaman sekarang ini biaya hidup kian mahal sehingga 

pendapatan suami saja seringkali tidak cukup utuk memenuhi 

kebutuhan seluruh kebutuhan anggota keluarga. Mungkin untuk makan 

masih cukup, tapi untuk medapatkan tempat tinggal yang layak, biaya 

sekolah anak (setidaknya sampai tamat SMA), sebuah rumah tangga 

perlu pendapatan tambahan. Menurut Elfindri dan Nasri, kondisi 

ekonomi yang rendah akan mempengaruhi aktivitas ekonomi. 
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Maksudnya semakin rendah pendapatan keluarga sementara 

tanggungan keluarganya besar maka akan semakin besar pula peranan 

wanita sebagai penyangga ekonomi di keluarganya.
13

 

Dengan demikian, tidak salah jika ibu-ibu turut bekerja agar 

ada penghasilan tambahan. Ketika jumlah penghasilan keluarga sudah 

relatif besar, maka keputusan keluarga, dalam hal ini perempuan 

berstatus menikah untuk bekerja menjadi relatif kecil.  

 

b. Jumlah Tanggungan Keluarga  

Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi salah satu alasan 

tenaga kerja perempuan memutuskan untuk bekerja atau tetap di rumah 

dan menjalankan peran domestiknya. Menurut, payaman J 

Simanjuntak menyatakan bagaimana suatu rumah tangga mengatur 

siapa yang bersekolah, bekerja dan mengurus rumah tangga, yang 

bergantung pada jumlah anggota keluarga. Maka semakin banyak 

jumlah keluarga yang ditanggung maka semakin besar pula kebutuhan 

yang harus dipenuhi. Maka hal ini, dapat dijadikan alasan perempuan 

berkeluarga untuk bekerja.
14

  

 

 

 

                                                             
13

 Elfindri Dan Bachtiar Nasir, Ekonomi Ketenagakerjaan, (Padang: Andalan University 

Press, 2004) 
14

 Pajaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: LPFE-UI 
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c. Umur  

Pajaman Simanjuntak menyatakan bahwa umur akan 

mempengaruhi penyediaan tenaga kerja. Penambahan penyediaan 

tenaga kerja akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan 

umur, kemudian menurun kembali menjelang usia pensiun atau umur 

tua.
15

 Hal ini dikarenakan semakin tinggi umur maka akan semakin 

kecil proporsi penduduk yang berekolah, sehingga penyediaan tenaga 

kerja mengalami peningkatan. Ketika semakin tua seseorang, tanggung 

jawab pada keluarga akan semakin besar, terutama pada penduduk usia 

muda yang sudah menikah. Bagi seseorang yang sudah menikah 

adanya tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

Selanjutnya, ketika tingkat umur semakin tua maka akan masuk pada 

masa pensiun atau secara fisik sudah tidak mampu untuk bekerja. 

Perempuan berkeluarga yang masih dalam usia produktif dapat 

menjadi alasan memutuskan untuk bekerja.
16

 

 

d. Tingkat Pendidikan 

Sonny mengatakan mengatakan bahwa pendidikan dan latihan 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan SDM. 

Pendidikan dan latihan tidak hanya menambah pengetahuan, akan 

tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian 

meningkatkan produktivitas kerja. Pendidikan dan latihan dipandang 
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sebagai investasi yang imbalannya dapat diperoleh beberapa tahun 

kemudian dalam bentuk pertambahan hasil kerja.
17

 Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Semakin tinggi seorang 

perempuan menempuh jenjang pendidikan, semakin banyak ilmu yang 

di peroleh, dan semakin sering pula terjadi interaksi dengan pihak luar. 

Hal ini merupakan sebuah pengalaman sekaligus peluang yang mana 

dibutuhkan dalam dunia kerja. Semakin tinggi pendidikan yang 

ditempuh, semakin ada dilema bila seorang perempuan tidak bekerja. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa dalam ibu rumah tangga bekerja 

terdapat faktor yang mendorong ibu rumah tangga bekerja, yaitu keinginan 

untuk hidup mandiri, tanggungan keluarga dan keinginan untuk 

memperbesar penghasilan keluarga di samping penghasilan suami. 

Penilaian wanita dalam setaiap aspek tidak dapat diabaikan. 

 

B. Pendapatan Keluarga 

1. Pengertian Pendapatan Keluarga 

Tujuan dari adanya kebijakan ekonomi dalam keluarga ialah 

menciptakan sebuah kemakmuran. Kemakmuran itu dapat tercipta karena 

adanya kegiatan atau tindakan yang menghasilkan pendapatan.
18
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Pendapatan adalah suatu proses balas jasa setiap orang dari 

perolehan pikiran atau tenaga yang telah diberikan. Biasanya dapat berupa 

upah atau gaji. Menurut Winardi, pendapatan secara teori ekonomi adalah 

hasil berupa uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan 

kekayaan atau jasa-jasa manusia bebas. Dalam pengertian pembukuan 

pendapatan diartikan sebagai pendapatan sebuah perusahaan atau individu. 

Sementara kekayaan diartikan oleh winardi sebagai segala sesuatu yang 

berguna dan digunakan oleh manusia.
19

 

Sedangkan Pengertian keluarga adalah orang-orang yang memiliki 

ikatan sosial-biologis melalui pernikahan, tidak hidup bersama, dan 

menggunakan sumberdaya bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Keluarga merupakan suatu kesatuan ekonomis yang dimana fungsi 

keluarga disini meliputi pencari nafkah, perencanaan, pembelajaran dan 

pemanfaatan. Sebagai suatu organisasi terkecil dalam masyarakat, 

keluarga harus digerakan denngan kecukupan dalam aspek ekonomi.
20

 
 

Berdasarkan pengertian yang tertara diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan keluarga ialah penghasilan nyata dari 

keseluruhan yang telah didapatkan dari sumbangsi anggota rumah tangga 

yang akan digunakan dalam mencukupi kebutuhan bersama dalam sebuah 

keluarga maupun perseorangan. Pendapatan tersebut didapatkan karena 

adanya kegiatan produksi yang dijalankan. 
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Pendapatan keluarga terdiri dari pendapatan yang diperoleh oleh 

suami yang bekerja ditambah dengan pendapatan yang diperoleh karena 

istri yang bekerja. Seperti halnya yang dikatakan oleh Toewulu bahwa 

“untuk memperbesar pendapatan, seorang anggota keluarga dapat mencari 

pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga 

sehingga pendapatannya bertambah”.
21

 

Secara Konkritnya Pendapatan Keluarga Berasal Dari:  

a. Usaha itu sendiri : seperti berdagang keliling, membuka usaha, bertani, 

serta sebagai wiraswasta.  

b. Bekerja ditempat orang lain: seperti karyawan dan karyawati, atau 

menjadi pegawai negeri.  

c. Hasil dari pemilihan: contohnya tanah yang disewakan, gedung yang 

disewakan, dan lain-lain. Pendapatan tersebut dapat berbentuk barang 

ataupun uang, santunan baik itu berbentuk beras, fasilitas perumahan 

dan lain sebgainya. Biasanya pendapatan seseorang berasal dari dua 

pendapatan, yaitu: pendapatan riil yang berupa barang dan pendapatan 

nominal yang berupa uang.
22

  

Pendapatan keluarga terjadi karena terjalinnya kerjasama antara ibu 

rumah tangga dengan suami sebagai kepala keluarga dalam mencapai 

tujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Baik itu pendapatan 

yang dihasilkan dari bekerja, berdagang, atau hasil dari pemilihan atau 

sewa. 
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2. Indikator Meningkatnya Pendapatan 

Adapun menurut Bramastuti indikator pendapatan terdiri dari 

empat yaitu:
23

 

1) Penghasilan yang diterima perbulan 

Penghasilan yang dimaksud disini yaitu pendapatan yang 

diterima seseorang dalam menjalankan suatu usaha dan gaji yang 

diterima oleh seorang karyawan dalam setiap bulannya 

2) Pekerjaan 

Yang dimaksudkan pekerjaan disini yaitu jenis perbuatan atau 

kegiatan untuk memperoleh imbalan atau upah. Dengan ciri makna 

yang demikian, pekerjaan juga dapat disebut sebagai mata pencaharian 

atau penghidupan. 

3) Anggaran biaya sekolah 

Anggaran biaya sekolah merupan perkiraan biaya yang akan 

dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan sekolah, biaya pokok sekolah 

maupun biaya penunjang. 

4) Beban keluarga yang ditanggung 

Yang dimaksud dengan beban tanggungan keluarga adalah 

semua anggota keluarga yang merupakan tanggungan rumah tangga. 
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C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwasanya 

ekonomi islam merupakan suatu ilmu sosial yang mempelajari masalah-

masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai islam.
24

  

Islam adalah agama sempurna yang mengatur seluruh sendi 

kehidupan manusia dan alam semesta. Kegiatan perekonomian manusia 

juga diatur dalam Islam dengan prinsip ilahiah. Harta yang ada pada kita 

sesungguhnya bukan milik kita, melainkan titipan Allah Swt, agar 

dimanfaatkan sebaikbaiknya demi kepentingan umat manusia yang pada 

akhirnya semua akan kembali kepada Allah Swt untuk dipertanggung 

jawabkan.
25

 

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi 

manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan 

didasarkan oleh tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan 

rukun islam. Sistem ini bertitik tolak dari Allah Swt bertujuan akhir 

kepada Allah Swt dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari’at 

Allah Swt. Aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, 

impor-ekspor tidak lepas dari titik tolak kebutuhan dan bertujuan akhir 

untuk Tuhan. Kalau seseorang muslim bekerja dalam bidang produksi 
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maka itu tidak lain karena ingin memenuhi perintah Allah. Dan terdapat 

dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 168 yang menjelaskan :  

يْطٰهِۗ اِوَّه   لََ جحََّبعِىُْا خُطُىٰتِ انشَّ ا فىِ الَْرَْضِ حَهٰلَا غَيِّباا ۖوَّ بِيْهٌ  يٰٓايَُّهَا انىَّاسُ كُهىُْا مِمَّ  نَكُمْ عَدوٌُّ مُّ

Artinya: ”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.”
26

  

Ia memanfaatkan kenikmatan dunia ini secukupnya, tidak 

berlebihan, dan tidak juga terlalu mengikat pinggang. Sikap pertengahan 

ini tidak disiasiakan Allah, bahwa dinilai sebagai suatu ketaatan kepada-

Nya.  

Banyak ayat yang menunjukkan bahwa rezeki yang diperoleh si 

muslim dari Allah bertujuan agar ia bersyukur. Antara lain, ayat yang 

mengatakan : “ Dan diberikannya kamu rezeki dari yang baik-baik agar 

kamu bersyukur.” Ketika seorang muslim hendak membeli dan menjual, 

menyimpan dan meminjam, atau menginvestasikan uang, ia selalu berdiri 

pada batas-batas yang telah ditetapkan Allah.
27

 

Dari pengertian ekonomi islam diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya ekonomi islam adalah suatu ilmu sekaligus praktik dari 

kegiatan ekonomi yang berlandaskan dari ajaran islam yang mencakup 

cara memandang permasalahan ekonomi, menganalisis, dan mengajukan 
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alternatif solusi dari berbagai masalah ekonomi untuk mencapai 

kesejahteraan. Yang dimaksud dengan ajaran islam adalah ajaran yang 

sesuai dan tidak bertentangan dengan al-qur’an dan hadits yaitu 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 

2. Peran Perempuan Dalam Ekonomi Islam 

Islam telah memposisikan perempuan di tempat mulia sesuai 

dengan kodratnya. Yusuf Qardhawi pernah mengatakan, “Perempuan 

memegang peranan penting dalam kehidupan keluarga dan masyarakat”.
 
 

Jadi, mana mungkin keluarga dan masyarakat itu baik jika perempuannya 

tidak baik. 

Manusia adalah makhluk hidup yang diantara tabiatnya adalah 

berfikir dan bekerja. Oleh karena itu, Islam menganjurkan kepada laki-laki 

dan perempuan untuk bekerja. Pekerjaan merupakan salah satu sarana 

memperoleh rizki dan sumber kehidupan yang layak dan dapat pula 

bahwa bekerja adalah kewajiban dan kehidupan.
28

 

Perbedaan peran perempuan dalam konsep Islam dan sekuler 

memang sangat signifikan, karena konsep dasar yang saling bertolak 

belakang. Peran perempuan dalam konsep sekuler selalu berorientasikan 

pada apa yang bisa dihasilkan dalam bentuk materi, seperti pendapatan, 

keterwakilan perempuan dalam parlemen, dan lain sebagainya. Padahal, 

Islam sangat menghormati perempuan baik sebagai anggota keluarga dan 
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anggota masyarakat. Sebagai keluarga, seorang perempuan memiliki 

peranan penting, yakni melahirkan, mengasuh, dan mendidik anak. Tidak 

heran ada yang mengatakan, “Ibu merupakan sekolah pertama”. Jika anda 

mempersiapkan perempuan dengan baik, maka anda telah mempersiapkan 

masa depan bangsa dengan baik. Q.S.An-Nisa 124. Allah swt berfirman: 

ىِٕكَ يدَْخُهىُْنَ انْجَىَّةَ وَلََ يظُْهَ 
ۤ
هِحٰثِ مِهْ ذكََرٍ اوَْ اوُْثٰى وَهُىَ مُؤْمِهٌ فاَوُنٰ امُىْنَ وَمَهْ يَّعْمَمْ مِهَ انصه  وقَِيْرا

Artinya:  “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-

laki maupun perempuan sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu 

masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”
29

 

Jadi perempuan tidak pernah dilarang untuk maju. Dalam banyak 

kasus, perempuan jauh lebih cerdas dan sukses disbanding laki-laki. Dan 

keterlibatan perempuan dalam bidang ekonomi merupakan satu contoh 

yang nyata bahwa perempuan lebih maju dan lebih terbuka pemikirannya. 

Seorang wanita boleh bekerja jika ada salah satu dari sejumlah 

keadaan yang membolehkan perempuan bekerja di luar rumah, sehingga 

dikatakan bahwa wanita karier itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Dengan demikian, keluarnya perempuan dari rumah untuk bekerja itu 

tidak berdampak buruk bagi dirinya, suaminya, anak-anaknya, dan 

masyarakatnya.  

Diantara persyaratan yang telah ditetapkan para ulama fikih bagi 

perempuan yang berkarier yaitu:
30

 

1) Persetujuan Suami  
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30
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Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan 

istri untuk bekerja diluar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa 

persetujuan suami bagi wanita karier merupakan syarat pokok yang 

harus dipenuhinya karena laki-laki adalah pengayom dan pemimpin 

bagi wanita. Dalam surat An Nisa Allah SWT berfirman:  

امُىْنَ عَ  جَالُ قَىَّ    هىَ انىِّسَاۤءِ انَرِّ

Artinya: “Kaum lelaki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita...” (Q.s 

An Nisa: 34).  

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa sekalipun 

pergi ke masjid, seorang istri harus meminta izin terlebih dahulu 

kepada suami, apalagi jika hendak pergi bekerja. Kaum wanita adalah 

tanggung jawab kaum lelaki.  

 

2) Menyeimbangkan Tuntutan Rumah Tangga Dan Tuntutan Kerja  

Sebagian besar wanita muslimah yang dibolehkan bekerja 

diluar rumah karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya, tidak 

mampu menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan rumah 

tangga dan kerja. Adanya aturan-aturan pekerjaan, baik dari segi waktu 

maupun dari segi kesanggupan, menyebabkan seorang istri 

mengurangi kualitas memenuhi kewajiban rumah tangganya atau 

bahkan mempengaruhi kesehantannya.  

 

3) Pekerjaan Itu Tidak Menimbulkan Khalwat  
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Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduanya laki-laki dan 

wanita yang bukan mahram. Di antara alasan yang melarang ini adalah 

sabda Rasulullah berikut ini yang Artinya: “tidaklah seorang laki-laki 

berduaan dengan seorang perempuan (khalwat) kecuali setan yang 

menjadi nomor tiga.” (HR Thabrani). 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Sedangkan menurut Jane Richie 

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 

perspektifnya didalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti.
2
 

Penelitian ini dilakukan secara langsung dan objek yang diteliti 

yaitu ibu rumah tangga pemilik usaha jahit yang berlokasi di Kampung 

Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang peneliti gunakan yaitu deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan pemikiran yang menggambarkan situasi 

keadaan secara sistematis dan akurat. Fakta dan katakteristik mengenai 

populasi serta mengenai suatu bidang yang berusaha menggambarkan 

situasi atau kejadian tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif sendiri 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 8 
2
 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2013), h.6 



35 

 

 

 

merupakan penelitian yang penyajiannya dalam bentuk tulisan kalimat, 

uraian, atau cerita pendek.
3
 

Dalam penelitian ini sifat penelitian dimaksudkan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan atau peristiwa secara 

sistematis, faktual dan akurat terhadap fenomena yang diteliti tentang 

peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui 

usaha menjahit Di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah dilakukan secara deskriptif kualitatif.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ada dua 

jenis yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber pertamanya.
4
 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

secara langsung dari ibu rumah tangga yang memiliki usaha menjahit di  

Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 10 pemilik usaha 

menjahit. 

 

 

                                                             
3
 Saifudin Anwar, “Metode Penelitian”, Cet Ke-11 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

h. 7 
4
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT, Rajagrafindo Persada, 

2008), 103 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen-

dokumen, buku, hasil penelitian dan lain sebagainya untuk memperkaya 

data primer.
5
 Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan dari buku-buku dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Adapun buku-buku yang peneliti 

gunakan untuk memperoleh data antara lain:  David Berry, Pokok-pokok 

Pemikiran dalam Sosiologi, Sajogyo P, Peran Wanita Dalam 

Perkembangan Ekonomi, Denrich Suryadi, Gambaran konflik Emosional 

Dalam menentukan Prioritas Peran Ganda, Huzaimah Tahidoyango, Fikih 

Perempuan Kontemporer. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian.
6
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Metode Wawancara 

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara. 

Wawancara atau interview merupakan “teknik atau salah satu metode 

untuk mendapatkan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 

kepada objek penelitian dan jawabanjawaban dari objek penelitian di catat. 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,…h. 218 

6
 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt Gramedia, 2001) h. 110 
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Wawancara dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face).
7
 

 Wawancara dalam penelitian kualitatif ataupun wawancara lainya 

terdiri dari tiga bentuk yaitu: wawancara terstruktur, wawancara semi 

terstruktur, dan wawancara tidak tersetruktur. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi terstruktur. 

Pada wawancara semi terstruktur peneliti hanya menyiapkan beberapa 

pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses tanya jawab wawancara. 

Pertanyaan yang digunakan juga memiliki kemungkinan untuk 

dikembangkan dalam proses wawancara dilakukan.  

Dalam hal ini peneliti berusaha mendapatkan data informasi 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan yang 

berkaitan dengan peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga melalui usaha menjahit di Kampung Bangun Rejo Kecamatan 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 

 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah 

notulen rapat dan sebaginya.
8
 Dalam penelitian ini dokumentasi yang 

peneliti gunakan adalah dokumen-dokumen berupa profil, visi Misi, dan 

Struktur Organisasi Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih. 

 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…h. 76 

8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), 201 
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D. Teknik Keabsahan Data  

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah triangulasi. Tringulasi adalah teknik analisis data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

sebagai pebanding.
9
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sumber, dengan membandingkan mengkomparasi data, mengecek kembali 

data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung di lapangan. 

  

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

kualitatif. Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang diceritakan oleh orang lain.
10

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisa data dengan cara 

berfikir induktif. Adapun berfikir induktif adalah suatu cara berfikir yang 

terangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa-peristiwa yang  

konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut 

ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. Dengan tujuan untuk 

menyederhanakan data yang telah terkumpul dan menyajikannya dalam 

susunan yang baik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami. 

                                                             
9
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.., h. 178 

10
 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif… h. 248 
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Dari analisis data tersebut didapatkan jawaban atas pertanyaan 

penelitian dan mampu memberikan rekomendasi yang dapat dijadikan 

alternatif dalam meneliti peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga melalui usaha menjahit Di Kampung Bangun Rejo 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

B. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Kampung Bangun Rejo 

Kampung Bangun Rejo dibuka pada tahun 1954 dengan penduduk 

20 KK, dan pada saat itu masih menjadi bagian dari Dusun Seputih Timur. 

Pada tahun 1956 dibentuklah susukan dengan kepala susukan Bapak 

Dulah Sajuri, dan pada tahun 1958 Kampung Bangun Rejo diusulkan 

menjadi desa definitive dengan nama “BANGUN REJO” dengan Kepala 

Desa Bapak Dulah Sajuri. 

Pada tahun 1962 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa dan 

terpilihlah untuk yang pertama kali terbentuk kepala desa definitif yaitu: 

a. Bapak Ruslan Sastro Sudarmo  Masa bakti tahun 1962-1972 

b. Bapak Jumadi    Masa bakti tahun 1972-1977 

c. Bapak Karto Pawiro   Masa bakti tahun 1977-1987 

d. Bapak Nur Salim (PJS)   Masa bakti tahun 1987-1991 

e. Bapak Suparman    Masa bakti tahun 1991-2000 

f. Bapak Hedy Syawat (PJS)  Masa bakti tahun 2000-2001 

g. Bapak Misdi    Masa bakti tahun 2001-2013 
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Pada tanggal 23 maret 2013 dilaksankan pemilihan kepala 

kampung dan terpilihlah kepala kampung (Bapak Supranoto) masa bakti 

tahun 2013 s/d sekarang.  

Perlu diketahui bahwa Kampung Bangun Rejo adalah merupakan 

Kampung Pertanian karna 80% masyarakat hidup dengan bercocok tanam 

(bertani). Dengan bekerja keras dalam mengikuti perkembangan-

perkembangan pada masa sekarang, Kampung Bangun Rejo tidak pernah 

surut dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Pembangunan dengan 

bergotong royong melalui Program Jumat bersih. Mewujudkan 

Lingkungan bersih dan sehat, Membangun dengan berswadaya baik secara 

Fisik maupun mental sepiritual  dengan membentuk Kelompok-kelompok 

usaha ekonomi Produktif kemasyarakatan, sosial, Pendidikdn dan ke 

Agamaan dengan Wujud nyata seperti : 

a. Kelompok Tani  

b. Kelompok Pendidikan 

c. Kelompok Usaha Hasil Bumi 

d. Kelompok - kelompok  Arisan. 

e. Kelompok Risma, TPA dan masih banyak yang lainya. 

 

  Dengan adanya kelompok-kelompok tersebut, maka dapat 

mempercepat peningkatan/Perkembangan Kampung meliputi : 

a. Meningkatkan Kwalitas sumber daya manusia ( SDM)  
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b. Meningkatkan tarap hidup masyarakat, mengurangi jumlah keluarga 

Miskin. 

c. Mempercepat pembangunan Fisik sarana dan prasarana contoh : 

1) Pembuatan jalan-jalan ekonomi. 

2) Perbaikan dan pembuatan gorong-gorong dan Jembatan  

3) Mendirikan Tempat-tempat  Ibadah  

4) Membuat rumah dengan Arisan dan masih banyak yang lainya. 

 

2. Geografis Kampung Bangun Rejo 

Kampung Bangun Rejo merupakan kampung yang berada di 

Kabupaten Lampung Tengah, Kecamatan Gunung Sugih. Berada di 

perbatasan antara Kecamatan Gunung Sugih dengan Kecamatan 

Kotagajah. Luas wilayah Kampung Bangun Rejo yaitu 553,75 Ha yang 

terdiri dari bangunan tempat tinggal, sawah, kebun campuran, tanah 

terbuka, dan lain sebagainya. 

 

3. Jumlah Penduduk Kampung Bangun Rejo 

Kampung Bangun Rejo memiliki 5 Dusun dengan jumlah 

penduduk 4207 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 2097 jiwa dan 

jumlah penduduk perempuan 2110 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada table berikut: 
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Orang 

1. Laki-laki 2097 Orang 

2. Perempuan 2110 Orang 

Jumlah 4207 Orang 

Sumber: Diolah dari profil Kampung Bangun Rejo 

 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No. Jenis Jumlah Presentase (%) 

1. Islam 4191 99,62% 

2. Khatolik 12 0,29% 

3. Hindu 4 0,10% 

Sumber: Diolah dari Profil Kampung Bangun Rejo 

 

Table diatas memperlihatkan bahwa masyarakat Bangun Rejo 

hampir semua masyarakat beragama Islam dengan jumlah 4191 jiwa atau 

99,62%, sedangkan agama khatolik berjumlah 12 jiwa atau 0,29% dan agam 

hindu hanya berjumlah 4 jiwa atau 0,10% dari jumlah penduduk yang ada di 

Kampung Bangun Rejo. 

 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No. 
Jenis Mata 

Pencaharian 
Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1. Buruh Tani 200 16 216 

2. Petani 771 256 1027 

3. Peternak 224 72 296 

4. Pedagang 18 50 68 

5. Tukang Kayu 41 - 41 

6. Tukang Batu 41 - 41 

7. Penjahit 2 10 12 

8. PNS 30 15 45 
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9. Pensiunan 6 3 9 

10. TNI/POLRI 6 - 6 

11. Perangkat Desa 49 22 71 

12. Pengrajin 1 2 3 

13. Buruh Industri 45 9 54 

Sumber: Diolah dari profil Kampung Bangun Rejo 

  

B. Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga 

Melalui Usaha Menjahit Di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah 

Salah satu aspek yang melatarbelakangi seorang ibu rumah tangga di 

Kampung Bangun Rejo membuka usaha menjahit yaitu untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga, dengan memanfaatkan skill menjahit yang dimilikinya 

untuk membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Para ibu 

rumah tangga mengatakan bahwa dengan adanya usaha menjahit yang 

dimilikinya sangat membantu meningkatkan pendapatan keluarganya. Hal 

tersebut senada dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para 

ibu rumah tangga yang memiliki usaha menjahit di Kampung Bangun Rejo. 

Adapaun hasil wawancara dari para ibu-ibu mengenai perannya 

sebagai ibu rumah tangga yang dapat meningkatkan pendapatan keluaraga 

melalui usaha menjahit diantaranya adalah: 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Eni dapat diketahui bahwa 

perannya sebagai istri dan ibu serta adanya usaha menjahit dapat dijalankan 

dengan baik, Ibu Eni dapat membagi waktunya antara mengurus pekerjaan 

rumah, mengurus keluarganya dengan usaha menjahitnya. Dengan usaha 



45 

 

 

 

menjahit tersebut Ibu Eni dapat membantu suaminya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Yang dimana suaminya hanya bekerja sebagai supir 

truk yang pendapatannya tidak menentu karena terkadang berangkat dan 

terkadang juga tidak. Dengan hanya mengandalkan pendapatan suaminya Ibu 

Eni mengatakan masih belum mencukupi semua kebutuhan keluarganya. 

Untuk itu dalam menjalankan usaha menjahit suaminya pun sangat 

mendukung dan tanpa ada paksaan, selama Ibu Eni mampu mengerjakannya 

dan nyaman dalam menjalankannya. Perannya pun sebagai istri tidak 

ditinggalkan.
1
 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Mur, beliau mengatakan bahwa 

dengan adanya usaha menjahit dapat menambah pendapatan bagi keluarganya 

untuk membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, dimana 

sebelum beliau menjadi penjahit masih sering kesulitan untuk membeli 

kebutuhan sehari-hari karena suaminya yang bekerja sebagai petani. Tetapi 

setelah Ibu Mur bekerja sebagai penjahit beliau dapat membantu suaminya 

untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga, dengan membeli bahan-bahan 

makanan setiap harinya, memberi uang saku pada cucu-cucunya, membantu 

suami membayar hutang dan lain sebagainya. Dengan penghasilan yang 

diperoleh Ibu Mur Rp. 1.000.000 setiap bulannya, beliau mengatakan sangat 

membantu meningkatkan pendapatan keluarganya. Untuk penghasilan yang 

diperoleh, Ibu Mur mengatakan pendapatan tersebut di gabung dengan 

pendapatan suaminya. Suami beliau juga sangat mendukung Ibu Mur dalam 

                                                             
1
 Ibu Eni, Pemilik Usaha Jahit Di Kampung Bangun Rejo, Wawancara, Kamis 16 Juni 

2022 
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menjalankan usaha menjahit tersebut. Perannya pun sebagai ibu rumah tangga 

tetap dijalankan dengan baik, yaitu dengan mengurus pekerjaan rumah terlebih 

dahulu kemudian mengerjakan pekerjaannya sebagai penjahit.
2
 

Begitu pun dengan pendapat Ibu Sumiatun yang mengatakan bahwa 

dalam menjalankan usaha menjahit beliau dapat membantu suaminya dalam 

meningkatkan pendapatan keluarganya. Beliau mengatakan sebelum menjadi 

seorang penjahit, pekerjaanya yaitu sebagai ibu rumah tangga pada umumnya 

yang hanya menunggu penghasilan dari suaminya untuk membeli keperluan 

keluarga sehari-hari serta untuk uang saku nakanya. Tetapi setelah Ibu 

Sumiatun ini bekerja sebagai penjahit beliau sudah bisa membeli keperluan 

keluarganya tanpa harus menunggu penghasilan suaminya yang tidak menentu 

serta sudah tidak bingung lagi untuk uang saku anaknya.  Ibu Suamiatun 

mengatakan penghasilannya selama satu bulan sebesar Rp. 1.000.000. dengan 

penghasilan tersebut Ibu Sumiatun sangat bersyukur karena dapat 

meningkatkan pendapatan bagi keluarganya. Dan meskipun sekarang beliau 

berpenghasilan sendiri, penghasilan tersebut tetap menjadi penghasilan 

keluarganya dengan digabungkan dengan pendapatan suaminya. Terlebih 

sekarang suaminya yang masih sakit dan sedang tidak bekerja membuat Ibu 

Sumiatun lebih fokus dalam menjahit untuk mendapatkan penghasilan. 

Pekerjaan suami Ibu Sumiatun sebenarnya sebagai petani. Dengan pendapatan 

yang didapat oleh suaminya beliau mengatakan masih belum mencukupi 

keperluan keluaraganya. Dalam hal ini Keluarganya pun sangat mendukung 

                                                             
2
 Ibu Mur, Pemilik Usaha Jahit Di Kampung Bangun Rejo, Wawancara, Jumat 17 Juni 
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Ibu Sumiatun dalam menjalankan usaha jahit tesebut.  Untuk perannya sendiri 

sebagai ibu rumah tangga Ibu Sumiatun tidak terkendala terhadap pekerjaan 

rumahnya, karena anak-anaknya sudah besar dan sudah tahu bahwa ibunya 

menjahit, jadi biasanya pekerjaan rumah dibantu oleh anak-anaknya.
3
 

Sedangkan menurut Ibu Yani jika membahas perannya sebagai ibu 

rumah tangga dengan adanya usaha menjahit sedikit terbengkalai dalam 

pekerjaan rumahnya. Karena anak-anaknya yang masih kecil, jadi Ibu Yani 

harus pintar-pintar dalam membagi waktu sehingga tidak bisa terlalu fokus 

dalam usaha menjahitnya. Suami ibu Yani sendiri yaitu bekerja sebagai petani. 

Keluarga Ibu Yani sebenarya juga mengizinkan dan mendukung beliau dalam 

menjahit, karena dapat membantu suaminya dalam mendapatkan penghasilan. 

Tetapi harus tetap ingat terhadap perannya sebagai istri dan tidak lalai dalam 

menjaga anak-anaknya. Menurut Ibu Yani bekerjanya beliau sebagai penjahit 

dapat membantu keluarganya dalam meningkatkan pendapatan. Hal tersebut 

dapat diketahui bahwa sebelum menjalankan usaha menjahit Ibu Yani dan 

suaminya ini agak kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarganya serta anak-anaknya yang masih kecil. Tetapi setelah Ibu Yani ini 

menjalankan usaha menjahit, beliau mengatakan sudah tidak kesulitan lagi 

untuk membantu suaminya membalikan jajan serta susu untuk anak-anaknya 

serta dapat membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Pendapatan yang diperoleh Ibu Yani sebagai penjahit yaitu sebesar Rp. 

700.000 per bulannya. Dengan penghasilan tersebut beliau dapat membantu 

                                                             
3
 Ibu Sumiatun, Pemilih Usaha Jahit Di Kampung Bangun Rejo, Wawancara, Jumat 17 

Juni 2022 
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suaminya memingkatkan pendapatan keluarganya. Ibu Yani juga mengatakan 

pendapatannya tersebut tetap digabungkan dengan pendapatan suaminya 

walaupun tidak semunaya, karena sebagian beliau juga sisihkan untuk 

ditabung, dan tabungan tersebut dapat digunakan sewaktu-waktu ketika 

mengalami kesulitan pada keuangan keluarganya.
4
 

Pendapat Ibu Risa tentang usaha menjahitnya beliau mengatakan 

bahwa dengan menjalankan usaha menjahitnya sangat membantu suaminya 

dalam meningkatkan pendapatan keluarganya. Suaminya yang bekerja sebagai 

pekerja serabutan yang pendapatanya tidak menentu setiap harinya membuat 

Ibu Risa fokus terhadap usaha menjahit tersebut. Sebelum bekerjanya Ibu Risa 

sebagai penjahit, beliau hanya sebagai ibu rumah tangga yang mengurus 

suaminya serta anaknya yang masih kecil. Beliau mengatakan dengan 

pendapatan suaminya yang pas-pasan serta kebutuhan keluarga yang semakin 

lama semakin meningkat membuat Ibu Risa kebingunan dalam mengatur 

keuangannya. Tetapi setelah bekerjanya Ibu Risa sebagai penjahit, beliau 

mengatakan sekarang sudah tidak kebingungan lagi dalam mengatur 

keuangannya. Karena sekarang beliau sudah dapat membantu suaminya untuk 

membeli kebutuhan pokok sehari-hari bagi keluarganya. Dan Ibu Risa juga 

bersyukur karena dari hasil menjahitnya yang diterima per bulannya sebesar 

Rp. 1.200.000 dapat dikumpulkan dan digabungkan dengan pendapatan 

suaminya dan bisa terbelilah sepeah motor. Hal tersebutlah yang membuat Ibu 

Risa menganggap bahwa dengan bekerja beliau sebagai penjahit sangat 
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membantu suaminya dalam meningkatkan pendapatan keluarganya. Tetapi 

tetap tidak lupa dengan perannya sebagai istri dan ibu untuk anaknya. Dengan 

menjalankan dua peran sekaligus Ibu Risa membaginya dengan mengurus 

pekerjaan rumah dan anak-anaknya terlebih dahulu kemudian baru memulai 

dengan usahanya menjahit tersebut.
5
 

Ibu Yeni mengatakan bahwa menjalankan peran sebagai ibu rumah 

tangga dan menjalankan usaha menjahitnya  tidak begitu mudah, karena anak 

beliau masih sekolah sehingga Ibu Yeni harus mengurus anaknya terlebih 

dahulu, dengan membuatkan sarapan, mengurus rumah dan lain sebagainya. 

Ibu Yeni mengatakan dengan adanya usaha menjahit ini sangat membantu 

suaminya dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Yang dimana suaminya 

bekerja sebagai buruh pabrik. Awalnya suaminya tidak mendukung beliau 

dalam menjalan usaha menjahitnya karena anaknya yang masih kecil dan 

harus mengurus pekerjaan rumah, tetapi setelah usaha menjahit Ibu Yeni 

ramai, suaminya merasa dengan usaha menjahit tersebut dapat membantu 

dirinya menambah penghasilan keluarga. Tetapi harus tetap mementingkan 

peran nya sebagai ibu rumah tangga.
6
 

Tidak hanya Ibu Yeni, Ibu Rohimah juga mengatakan bahwa menjadi 

ibu rumah tangga dengan menjalankan usaha menjahit secara bersamaan tidak 

mudah karena harus fokus terhadap anak dan suaminya, terlebih anaknya yang 

masih kecil Ibu Rohimah harus ekstra sabar dalam menjalankannya. Tetapi 

                                                             
5
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beliau tetap bisa menjalankan kedua peran tersebut. Dengan menjalankan 

usaha menjahit Ibu Rohimah dapat membantu menambah penghasilan 

suaminya untuk kebutuhan keluarga. Suami Ibu Rohimah sendiri bekerja 

sebagai Tukang Bekam. Dengan menjalankan usaha menjahitnya keluarga 

beliau juga mendukung beliau akan tetapi dengan tidak lalai dalam mengurus 

anak dan suami serta pekerjaan rumahnya.
7
 

Menurut Ibu Parti mengatakan bahwa beliau menjalankan usaha 

menjahit di dukung oleh suaminya, yang dimana suaminya bekerja sebagai 

buruh pabrik dan pendapatan yang didapat pun pas-pasan untuk kebutuhan 

hidup. Dengan adanya usaha menjahit yang dijalani oleh Ibu Parti membuat 

pendapatan keluarganya bertambah sehingga meningkatkan pendapatan bagi 

keluarganya. Ibu Parti mengatakan bahwa sebelum beliau menjadi penjahit 

dengan pendapatan suami yang pas-pasan mebuat ibu parti kebingungan 

dalam membagi keuangganya apalagi anak-anaknya yang masih sekolah yang 

masih membutuhkan banyak biaya. Tetapi setelah beliau bekerja sebagai 

penjahit, keuangan dalam keluarganyanya pun berubah, beliau mengatakan 

dengan menjadi penjahit sudah tidak bingung lagi dengan biaya anak sekolah 

serta kebutuhan-kebutuhan keluarganya. Ibu Parti mengatakan dengan 

bekerjanya beliau semata-mata hanya untuk membantu suaminya dalam 

meningkatkan pendapatan keluarganya dan tidak ada maksud lain. Beliau juga 

mengatakan bahwa pendapatan yang dihasilkan dari menjahit digabungkan 

dengan pendapatan yang dipeoleh suaminya.  Untuk perannya sendiri sebagai 
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ibu rumah tangga yang harus mengurus suami dan anaknya serta harus 

menjankan usaha menjahit tidak membuat Ibu Parti kesulitan. Beliau dapat 

membagi perannya dengan baik, dimana beliau mengutamakan pekerjaan 

rumah serta mengurus suami dan anaknya terlebih dahulu kemudian 

mengerjakan tugasnya sebagai seorang penjahit.
8
  

Sedangkan Ibu Kartini mengatakan bahwa yang beliau rasakan selama 

menjalani usaha menjahit dengan peran yang beliau lakukan selama ini yaitu 

menjadi seorang ibu rumah tangga tidak mengalami kesulitan. Beliau 

mengatakan dengan adanya usaha menjahit tersebut membuat pendapatan 

keluarganya bertambah sehingga dapat membantu suaminya untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Menurut beliau dengan penghasilan yang didapatnya per 

bulan sebesar Rp. 800.000 dapat meningkatkan pendapatan keluarganya. 

Dimana sebelum Ibu Kartini menjadi seorang penjahit, beliau sering 

kebingungan untuk membeli kebutuhan sehari-hari serta untuk membelikan 

susu anaknya yang dimana suami beliau sendiri bekerja sebagai petani. Dan 

setelah bekerjanya Ibu Kartini sebagai penjahit, beliau sangat bersyukur 

karena sudah sedikit membantu suaminya dalam membeli kebutuhan shari-

hari serta membelikan susu untuk anaknya. Beliau juga mengatakan bahwa 

uang yang dihasilkan dari menjahit tersebut digabungkan dengan pendapatan 

yang diperoleh suaminya. Untuk suami Ibu Kartini pun mendukung dengan 

apa yang dilakukan oleh beliau asalkan beliau senang dan nyaman dengan 
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usaha yang dijalankanya serta tetap harus menjalankan kewajibanya sebagai 

seorang ibu rumah tangga yang harus mengurus suami, anak dan rumah.
9
 

Adapun menurut Ibu Imah mengatakan bahwa perannya selama 

menjadi ibu rumah tangga dengan adanya usaha menjahit tidak mengalami 

kesulitan. Bahkan beliau mengatakan sangat menikmanati kedua perannya 

tersebut. Ibu Imah menjalankan usaha menjahit sudah sekitar empat tahun, dan 

selama menjalankan usaha tersebut Ibu imah mengakui bahwa pendapatan 

keluarganya meningkat. Sebelum melakukan usaha menjahit Ibu Imah 

mengatkan bahwa beliau sering kesulitan dalam membayar uang spp anak-

anaknya serta untuk keperluan rumah tangga pun semakin lama semakin 

meningkat dan dimana suami beliau bekerja sebagai petani yang 

penghasilannya pun menunggu hasil panen. Tetapi setalah Ibu Imah 

menjalankan usaha menjahinya, beliau mengatakan kebutuhan rumah seperti 

membeli bahan makanan setiap hari dan untuk membayar spp anaknya dapat 

teratasi dengan baik setelah beliau menjadi penjahit. Pendapatan yang 

dihasilkan oleh Ibu Imah per bulannya sebesar Rp. 800.000. menurut Ibu Imah 

dengan penghasilan yang didapat tersebut sudah sangat membantu beliau dan 

suaminya dalam meningkatkan pendapatan keluarganya, dan pendapatan yang 

diperoleh beliau tersebut tetap digabungkan dengan pendapatan yang 

didapatkan oleh suami. Untuk suami Ibu Imah pun mendukung Ibu Imah 

dalam menjalankan usaha menjahitnya untuk membantu dirinya menambah 
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penghasilan keluarga tetapi harus tetap ingat akan perannya sebagai ibu rumah 

tangga.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para ibu rumah tangga tersebut 

dapat kita ketahui bahwa seorang ibu rumah tangga dapat menjalankan dua 

peran sekaligus yaitu sebagai: 

1. Istri Dalam Keluarga 

Dalam sebuah keluarga seorang perempuan atau seorang istri 

selalu bersedia mengorbankan segala tenaganya, waktunya serta 

pikirannya untuk selalu melayani keluarganya. Dengan mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga, seperti mengurus anak, memasak, mencuci, dan 

lain sebagainya. Selain itu juga seorang ibu rumah tangga tidak hanya 

sebagai ibu rumah tangga saja tetapi juga sebagai pendaping suaminya 

dalam berbagai kondisi apapun baik susah maupun senang yang dijalani 

bersama-sama. Sebagaimana pernyataan para ibu rumah tangga di 

Kampung Bangun Rejo bahwa tugas seorang istri yaitu melayani suami, 

mengurus anak dan mengurus pekerjaan rumah. Selain itu juga dapat 

membantu dalam hal perekonomian keluarga dengan bekerja sebagai 

penjahit. Bentuk partisipasi tersrbut trmasuk dalam tugas istri untuk 

membantu meringankan beban keluarganya. 

Dalam suatu rumah tangga selalu terjadi aktivitas yang dikerjakan 

oleh seorang perempuan. Dan menurut para ibu rumah tangga di Kampung 

Bangun Rejo menyebutkan bahwa mengenai tugas ibu rumah tangga yaitu 
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harus mengurus suami dan anaknya, mengurus pekerjaan rumah seperti 

membersihkan rumah, memasak, mencuci dan lain sebagainya. Biasanya 

ibu rumah tangga tersebut yang bekerja sebagai penjahit akan 

menyelesaikan tugasnya di rumah terlebih dahulu sebelum menjalankan 

usaha menjahitnya. Karena mereka mengetahui bahwa itulah yang menjadi 

kewajiban utama sebagai ibu rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari sepuluh ibu 

rumah tangga yang peneliti wawancarai, semua menjalankan perannya 

sebagai ibu rumah tangga dengan baik. Meskipun harus ikut andil dalam 

mencari tambahan pendapatan bagi keluarganya. Walaupun demikian 

mereka tetap menjalankan kewajibanya sebagai ibu rumah tangga dengan 

baik. Seperti mengurus suami, mengurus anak, mengurus pekerjaan 

rumah, memasak, mencuci dan mencari tambahan penghasilan untuk 

membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan hidup yaitu dengan 

usaha menjahit. Para ibu rumah tangga tersebut melakukannya dengan 

penuh kesadaran bahwa itulah tugasnya sebagai seorang ibu rumah tangga. 

 

2.  Istri Yang Bekerja 

Seorang istri bekerja biasanya terdorong untuk mencari nafkah 

karena tuntukan ekonomi keluarganya yang terus meningkat dan tidak 

seimbang dengan pendapatan yang tidak ikut serta meningkat. Seperti 

halnya ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo yang menyatakan 

bahwa jika hanya mengandalkan penghasilan dari suaminya maka tidak 
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akan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Karena 

penghasilan suaminya yang terbilang pas-pasan hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari saja sedangkan kebutuhan yang lain belum 

tercukupi, oleh karena itu ibu rumah tangga tersebut bekerja sebagai 

penjahit yang dimana sesuai dengan kemampuan dan keahliannya.  

Ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo mempunyai cara 

tersendiri dalam membagi waktunya antara pekerjaan rumah dengan 

pekerjaanya yang menjalankan usaha menjahit. Dimana biasanya ibu 

rumah tangga tersebut akan menyelesaikan pekerjaan rumahnya terlebih 

dahulu seperti memasak untuk suami dan anaknya, membersihkan rumah, 

mencuci dan lain sebagainya, setelah pekerjaan rumah tersebut selesai 

barulah ibu rumah tangga ini memulai pekerjaanya yaitu menjahit. Dari 

sini dapat diketahui dengan jelas bahwa ibu rumah tangga di Kampung 

Bangun Rejo telah menjalankan tugas utamanya dengan baik dan tidak 

melalikanya meskipun ibu rumah tangga tersebut menjalankan usahanya 

sebagai penjahit.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh ibu rumah tangga 

yang peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa faktor yang mendorong ibu 

rumah tangga bekerja menjahit yaitu adanya faktor ekonomi. Hal tersebut 

dikarenakan keuangan yang tidak menentu dan pendapatan suami yang 

tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup. Dengan begitu dapat diketahui 

bahwa peran sebagai ibu rumah tangga yang juga bekerja adalah 

menjalankan apa yang menjadi kewajibannya sebagai ibu rumah tangga, 
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yaitu dengan menyelesaikan semua pekerjaan rumah dan setelah itu baru 

bisa melakukan pekerjaan lainnya diluar pekerjaan rumah tangga. Peran 

ibu rumah tangga yang bekerja adalah sebagai pendaping suaminya yang 

mencari nafkah, karena dapat diketahui bahwa seorang ibu yang bekerja 

adalah keinginan  ibu itu sendiri yang ingin membantu meringankan beban 

keluarganya mengingat kebutuhan hidup yang semakin lama semakin 

meningkat sehingga ibu rumah tangga bekerja demi mendapatkan uang 

dan menambah penghasilan yang didapat oleh suaminya. 

Dapat kita ketahui bahwa konstribusi ibu rumah tangga memang 

sangat berpengaruh pada kehidupan sehari-hari yang mengurus segala 

kegiatan yang ada dirumah serta mengatur segala keperluan keluarga. Seorang 

ibu rumah tangga dengan menjalankan dua peran sekaligus bukanlah hal yang 

mudah. Tetapi hal tersebut dapat dilakukan oleh seorang ibu rumah tangga 

yang dimana ingin membantu keluarganya keluar dari tekanan hidup. Dengan 

dua peran tersebut seorang ibu rumah tangga dapat membagi tugasnya dengan 

baik. Baik tugas dalam keluarga maupun tugas dalam bekerja. 

Dengan bekerjanya ibu rumah tangga dalam suatu keluarga dapat 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga. Hal tersebut bisa di lihat pada 

tabel di bawah ini, pendapatan keluarga yang diperoleh sebelum dan sesudah 

adanya usaha menjahit yang ditekuni oleh para ibu rumah tangga yang ada di 

Kampung Bangun Rejo.  
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Tabel 4.4 Pendapatan Keluarga Yang Diperoleh Sebelum Dan Sesudah 

Menjalankan Usaha Menjahit 

Pendapatan Per Bulan 

No. Nama 
Pekerjaan 

Suami 

Pendapatan 

Suami 

Pendapatan 

Istri 

Jumlah 

Pendapatan 

1. Eni Supir Truk 
Rp. 

2.000.000 

Rp.  

1.500.000 

Rp. 

3.500.000 

2. Mur Petani 
Rp.     

1.000.000 

Rp.  

1.000.000 

Rp. 

2.000.000 

3. Sumiatun Petani 
Rp.     

1.000.000 

Rp.   

1.000.000 

Rp. 

2.000.000 

4. Yani Petani 
Rp.     

1.500.000 

Rp.     

700.000 

Rp. 

2.200.000 

5. Risa 
Pekerja 

Serabutan 

Rp.     

1.000.000 

Rp.  

1.200.000 

Rp. 

2.200.000 

6. Yeni 
Buruh 

Pabrik 

Rp.  

2.000.000 

Rp.  

2.500.000 

Rp. 

4.500.000 

7. Rohimah 
Tukang 

Bekam 

Rp.  

1.000.000 

Rp.  

1.000.000 

Rp. 

2.000.000 

8. Parti 
Buruh 

Pabrik 

Rp.     

1.500.000 

Rp.     

900.000 

Rp. 

2.400.000 

9. Kartini Petani 
Rp.     

1.000.000 

Rp.     

800.000 

Rp. 

1.800.000 

10. Imah Petani 
Rp.     

1.000.000 

Rp.   

800.000 

Rp. 

1.800.000 

Sumber Data: Hasil Wawancara 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa terjadi peningkatan 

pendapatan keluarga ketika seorang suami dan istri bekerja. Seperti halnya 

pendapatan keluarga Ibu Eni yang awalnya pendapatan suaminya sebesar Rp. 

2.000.000 per bulan, namun setelah istrinya bekerja yaitu sebagai penjahit 

pendapatanya meningkat menjadi Rp. 3.500.000. Sehingga pernyataan yang 

disampaikan oleh para ibu rumah tangga yang peneliti wawancarai sudah 

sesuai. Secara rasional dapat kita ketahui bahwa jika pendapatan seorang 
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suami dan juga istri digabungkan makan pendapatan untuk keluarganya pun 

bertambah, dibandingkan dengan seorang suami yang hanya bekerja mencari 

nafkah sendiri untuk keluarganya. Bagi seorang ibu yang bekerja memberikan 

pengaruh yang positif terhadap aspek kehidupan, baik kehidupan individu 

maupun kehidupan keluarga. Hal tersebut dikarenakan dengan bekerja berarti 

telah memberikan pemasukan lebih terhadap keluarga serta ikut serta 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 

 Meningkatnya pendapatan keluarga tersebut dapat dilihat dari: 

1. Penghasilan yang diterima perbulan 

Penghasilan yang diterima perbulan merupakan pendapatan yang 

diperoleh seseorang dalam menjalankan usaha dan pendapatan tersebut 

dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan. Sama halnya dengan 

ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo yang menjalankan usaha 

menjahit untuk mendapatkan penghasilan. Yang dimana dapat diketahui 

sebelumnya dalam rumah tangga penghasilan perbulan hanya di dapat dari 

seorang suami. Tetapi saat ini penghasilan yang diperoleh seorang ibu 

rumah tangga yang sekarang bekerja dengan membuka usaha menjahit 

dapat membantu menambah pendapatan keluarganya. Dan dengan 

penghasilan yang diperoleh ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo 

tersebut menjadikan pendapatan keluarganya meningkat. Dimana sebelum 

menjalankan pekerjaan menjahit ini para ibu rumah tangga di kampung 

bangun rejo hanya sebagai ibu rumah tangga pada umumnya dan tanpa 

penghasilan tetapi setelah bekerjanya sebagai penjahit setiap bulannya 
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mendapat penghasilan, dan dengan penghasilan tersebut dapat membantu 

suaminya menambah pendapatan keluarganya.  

 

2. Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan perbuatan atau kegiatan untuk memperoleh 

upah atau imbalan. Selain itu pekerjaan juga dapat disebut sabagai mata 

pencaharian atau pokok penghidupan. Umumnya dalam suatu rumah 

tangga hanya suami yang mempunyai pekerjaan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Tetapi saat ini seorang ibu rumah tangga juga 

mempunyai pekerjaan selain pekerjaan dalam rumah tangga, hal tersebut 

dilakukan untuk membatu suaminya menambah pendapatan keluarga. 

Seperti halnya ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo yang memilliki 

pekerjaan sebagai penjahit. Dengan adanya pekerjaan tersebut, ibu rumah 

tangga di Kampung Bangun Rejo mendapatkan penghasilan yang dapat 

membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Dan dari 

penelitan yang peneliti lakukan pekerjaan sebagai penjahit yang dijalankan 

oleh ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo penghasilan yang 

diperoleh dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  

 

3. Anggaran biaya sekolah 

Anggaran biaya sekolah ini merupakan perkiraan biaya yang akan 

dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan sekolah, biaya pokok sekolah 

maupun biaya penunjang. Anggaran biaya sekolah ini merupakan salah 
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satu indikator meningkatnya pendapatan keluarga di Kampung Bangun 

Rejo. Karena sebelum bekerjanya ibu rumah tangga di Kampung Bangun 

Rejo sebagai penjahit, sering kali kesulitan dalam memenuhi biaya sekolah 

untuk anak-anaknya karena pendapatan suami yang belum mencukupi 

kebutuhan keluarganya, tetapi setelah ibu rumah tangga bekerja sebagai 

penjahit untuk membantu suaminya mendapatkan penghasilan, untuk 

memenuhi biaya sekolah anak setiap hari dan bulannya sudah tidak 

kesulitan lagi.  

 

4. Beban keluarga yang ditanggung 

Beban keluarga yang ditanggung merupakan tanggungan yang 

harus terpenuhi dalam suatu keluarga. Beban keluarga yang ditanggung ini 

pada umumnya ditanggung oleh kepala kelurga atau suami, tetapi 

pendapatan suami yang pas-pasan membuat ibu rumah tangga sat ini ikut 

serta membantu memenuhi kebutuhan kelurga. Seperti halnya di Kampung 

Bangun Rejo para ibu rumah tangga di sana ikut membantu suaminya 

menanggung beban keluarga dengan cara bekeja sebagai penjahit. 

Sebelum bekerjanya ibu rumah tangga tersebut semua beban keluarga 

ditanggung oleh suaminya dari biaya keperluan sehari-hari, biaya anak 

sekolah dan biaya-biaya yang dibutuhkan dalam anggota keluarganya, 

tetapi pendapatan suami yang pas-pasan semua biaya-biaya tersebut sulit 

terpenuhi. Hal tersebutlah yang membuat ibu rumah tangga bekerja 

sebagai penjahit. Dengan bekerjanya ibu rumah tangga tersebut 
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penghasilan yang diperoleh dapat membantu suaminya memenuhi biaya 

hidup keluarganya dan sedikit demi sedikit terpenuhilah beban tanggungan 

keluarganya.  

 

C. Faktor Yang mempengaruhi Ibu Rumah Tangga Bekerja Menjahit  

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada para ibu rumah tangga 

yang memiliki usaha menjahit di kampung Bangun rejo Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah didapatkan hasil bahwa rata-rata faktor 

yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja yaitu karena: 

1. Pendapatan suami 

Pendapatn keluarga atau khususnya tingkat pendapatan dari 

seorang suami sangat memegang peranan penting dalam keputusan 

seorang ibu rumah tangga masuk dalam dunia kerja. Dan pada zaman saat 

ini biaya hidup yang kian mahal sehingga pendapatan suami saja 

seringkali tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota 

keluarga. Hal tersebut seperti yang dilakukan oleh ibu rumah tangga di 

Kampung Bangun Rejo yang bekerja menjalankan usaha menjahit untuk 

membantu suaminya meningkatkan pendapatan keluarga.  

Ibu Risa salah satu dari sepuluh ibu rumah tangga yang memiliki 

usaha menjahit mengatakan alasanya bekerja sebagai penjahit karena 

kebutuhan hidup keluarganya yang meningkat dan saat ini semua serba 

mahal termasuk bahan makanan pokok, pendidikan dan kebutuhan lain. 

Dengan suaminya yang hanya sebagai pekerja serabutan dengan 
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penghasilan yang didapat per bulan sebesar Rp. 1.000.000, beliau 

mengatakan masih kurang untuk biaya hidup keluarganya. Dengan begitu 

Ibu Risa pun ikut bekerja untuk membantu suaminya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya. Seperti untuk makan sehari-hari, untuk 

belanja sehari-hari, dan untuk uang jajan anaknya sehari-hari.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sepuluh ibu rumah 

tangga yang bekerja sebagai penjahit, dapat diketahui bahwa faktor 

pendapatan suami merupakan faktor utama yang mempengaruhi seorang 

ibu rumah tangga bekerja. Karena kebutuhan yang terus meningkat, 

penghasilan yang di dapat oleh suami tidak menentu sehingga belum 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan keluarganya 

yang semakin lama semakin meningkat. Hal tersebut yang membuat 

seorang ibu rumah tangga bekerja dengan tujuan untuk mendapat 

penghasilan. Dari penghasilan yang diperoleh tersebut dapat menambah 

penghasilan keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, membiayai sekolah anak, dan mencukupi kebutuhan lainya.  

 

2. Jumlah tanggungan keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi salah satu alasan 

seorang ibu rumah tangga memutuskan untuk bekerja. Dan dapat diketahui 

bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga yang ditanggung maka 

akan semakin besar pula kebutuhan yang harus dipenuhi. Maka hal ini, 
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dapat dijadikan alasan seorang ibu rumah tangga untuk bekerja. Seperti 

halnya yang dilakukan oleh ibu rumah tangga yang ada di Kampung 

Bangun Rejo. Ibu Mur salah satunya yang mengatakan bahwa alasan 

beliau menjadi seorang penjahit yaitu  karena masih kurangnya pendapatan 

suami untuk membiayai jumlah tanggungan keluarganya. Dengan 

pendapatan suami yang diperoleh per bulannya sebesar Rp. 1.000.000, 

menurut Ibu Mur masih belum cukup untuk membiayai tanggungan 

anggota keluarganya. Anggota keluarga Ibu Mur sendiri ada lima orang, 

dan ketiga anakanya pu masih sekolah, dimana masih membutuhkan biaya 

yang besar untuk keperluan sekolahnya. Hal tersebutlah yang membuat 

Ibu Mur bekerja untuk membantu suaminya menambah pendapatan 

keluarga
12

 

Berdasarkan hasil penelitian dari sepuluh ibu rumah tangga bekerja 

sebagai penjahit yang peneliti wawancarai, dapat diketahui bahwa faktor 

jumlah tanggungan keluarga ini meruapakan faktor yang mempengaruhi 

seorang ibu rumah tangga bekerja. Dengan bekerjaya seorang ibu rumah 

tangga menjahit, penghasilan yang diperoleh pun dapat membantu 

suaminya membiayai tanggungan anggota keluarganya. Karena semakin 

banyaknya anggota keluarga di dalam suatu keluarga maka akan semakin 

besar pula kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Hal tersebutlah 

yang menjadi alasan para ibu rumah tangga di Kampung Bangun Rejo 

                                                             
12

 Ibu Mur, Pemilik Usaha Menjahit Di Kampung Bangun Rejo, Wawancara, Jumat 17 

Juni 2022 
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bekerja untuk membantu suaminya menanggung tanggungan anggota 

keluarganya. 

Jadi dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi ibu rumah 

tangga bekerja menjahit di Kampung Bangun Rejo yaitu karena faktor 

pendapatan suami dan faktor jumlah tanggungan keluarga. Dari kedua faktor 

tersebutlah yang menjadi alasan seorang ibu rumah tangga bekerja. Karena 

masih kurangnya pendapatan suami dan masih banyaknya tanggungan 

keluarga yang harus terpenuhi membuat para ibu rumah tangga tersebut 

bekerja agar mendapat penghasilan untuk membantu suaminya mencukupi 

kebutuhan keluarganya. 

 

D. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja 

Di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah 

Pandangan Islam bahwa seorang laki-laki merupakan kepala rumah 

tangga yang wajib mencari nafkah, akan tetapi saat ini peran seorang 

perempuan sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya untuk membantu 

meningkatkan pendapatan keluarga tidak dapat dihindari. Hal tersebut dapat 

dilihat di Kampung Bangun Rejo bahwa para ibu rumah tangganya tidak 

sedikit yang ikut membantu suaminya dalam meningkatkan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Pada prinsipnya Islam tidak mengharamkan seorang istri untuk bekerja 

di luar rumah, bahkan Islam sangat membolehkan kepada istri untuk bekerja 
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diluar rumah dalam upaya bahu membahu membangun keluarga yang 

harmonis, membantu suami dan tetap meninggikan harkat dan martabat 

seorang suami. Tetapi hal tersebut sifatnya hanya pilihan bagi seorang istri, 

karena tugas utamanya untuk hamil dan melahirkan harus tetap dilakukan oleh 

seorang istri. 

Bagi seorang istri yang bekerja ada beberapa persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh para ulama fiqih diantaranya: 

1. Persetujuan Suami 

Bagi seorang istri persetujuan seorang suami atau izin yang 

diberikan oleh suami wajib hukumnya. Dengan adanya persetujuan suami 

tersebut, baru seorang istri dapat melakukan hal-hal yang dinginkan 

termasuk bekerja. Karena secara tidak langsung seorang istri yang bekerja 

telah melalaikan tugas utamanya sebagai seorang itri dan ibu bagi anak-

anaknya. Dengan adanya ridho suami maka insyaAllah akan selalu berada 

dalam keridhaan Allah swt dalam setiap langkah-langkah seorang istri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para 

ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penjahit di Kampung Bangun 

Rejo. Semua ibu rumah tangga tersebut mendapatkan persetujuan dari 

suaminya untuk bekerja, karena dengan adanya izin dari seorang suami 

maka pekerjaan yang dijankan pun akan berkah. Untuk itu hal tersebut 

tidak menjadi faktor masalah bagi ibu rumah tangga bekerja. Bahkan 

suaminya pun mendukung karena bisa menjadi salah satu hal yang dapat 

menambah pendapatan keluarganya. Dan rata-rata ibu rumah tangga yang 
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bekerja dapat membantu suaminya memenuhi kebutuhan keluarga dan 

meningkatkan pendaptan keluarga. 

 

2. Menyeimbangkan Tuntutan Rumah Tangga Dan Tuntutan Kerja 

Dalam menjalankan pekerjannya seorang istri harus bisa 

menyeimbankan antara tuntutan untuk rumah dan tuntutan pekerjaanya, 

baik dari segi waktunya maupun segi kesanggupanya. Hal tersebut agar 

tidak menyebabkan menurunnya kualitas seorang istri untuk memenuhi 

kewajiban rumah tangganya. Hal tersebut juga dilakukan oleh ibu rumah 

tangga yang ada di Kampung Bangun Rejo yaitu seimbang dalam 

melakukan tuntutan rumah dan tuntutan pekerjaanya, dimana ibu rumah 

tangga tersebut membagi waktunya dengan menjalanakan tugas dan 

kewajibanya sebagai seorang istri dan ibu di rumah setelah itu baru 

mengurus urusan pekerjaanya yaitu menjahit. Dengan bekerjan aeorang 

istri tidak menurunkan kualitasnya dalam memenuhi kewajibanya sebagai 

ibu rumah tangga, yang harus mengurus suami dan anaknya serta 

pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan lain sebagainya 

disamping ada tuntutan pekerjaanya. 

 

3. Pekerjaan Itu Tidak Menimbulkan Khalwat 

Khalwat adalah berduaanya seorang perempuan dengan laki-laki 

yang bukan mahramnya. Dimana seorang perempuan yang bekerja diluar 

rumah tidak boleh hanya berdua-duaan dengan laki-laki yang bukan 
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suaminya karena hal tersebut akan menimbulkan kecurigaan bagi 

suaminya. Sedangkan para ibu rumah tangga yang peneliti wawancarai di 

Kampung Bangun Rejo semuanya menjalankan usaha menjahitnya di 

rumah, sehingga meminimalisir terjadinya Khalwat dan tidak 

menghawatirkan suaminya.  

Dalam pandangan Islam jika seorang ibu rumah tangga bekerja untuk 

membantu suaminya meningkatkan pendapatan keluarga dengan tetap 

menjalankan kewajibanya sebagai ibu rumah tangga maka hal tersebut mubah 

atau diperbolehkan. Namun jika pekerjaan tersebut tidak menambah 

pendapatan keluarga serta lupa akan kewajibanya sebagai seorang istri serta 

menimbulkan kemudharatan maka hal tersebut dilarang oleh Islam.    



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa peneliti yang dilakukan pada 

peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui 

usaha menjahit perspektif ekonomi islam, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui 

usaha menjahit di Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah yaitu ibu rumah tangga menjalankan dua 

peran sekaligus yaitu dengan menjadi isti dalam keluarga yang dimana 

menjalankan tugas dan kewajibanya sebagai istri dan ibu bagi anak-

anaknya, dan istri yang bekerja yang dimana seorang istri ikut serta 

bekerja sebagai penjahit untuk membantu suaminya dalam mencari nafkah 

serta dapat meringankan beban suami. Dan hasilnya setelah ibu rumah 

tangga bekerja sebaga penjahit dapat meningkatkan pendapatan 

keluarganya.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja menjahit di 

Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah yaitu karena faktor pendapatan suami dan faktor jumlah 

tanggungan keluarga. Karena masih kurangnya pendapatan suami dan 

masih banyaknya tanggungan keluarga yang harus terpenuhi membuat 
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para ibu rumah tangga tersebut bekerja agar mendapat penghasilan untuk 

membantu suaminya mencukupi kebutuhan keluarganya. 

3. Pandangan Ekonomi Islam terhadap peran ibu rumah tangga bekerja di 

Kampung Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah yaitu seorang ibu rumah tangga diperbolehkan untuk bekerja 

asalkan memenuhi syarat seperti mendapat persetujuan dari suaminya, 

seimbang dalam mengerjakan tugas rumah dan tugas pekerjaan, 

menghindari percampuran antara laki-laki dan perempuan, dan 

pekerjaanya pun sesuai dengan kodratnya seorang perempuan yang tidak 

melalikan tugas utamnya sebgai ibu rumah tangga. 

 

B. Saran  

1. Kepada ibu-ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penjahit di Kampung 

Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah di 

harapkan agar selalu ingat akan tugas dan perannya sebagai ibu rumah 

tangga  sebagaimana mestinya. Walaupun ibu-ibu tersebut juga bekerja 

sebaiknya juga tidak terlalu berlebihan. Karena hal tersebut akan membuat 

ibu rumah tangga lupa akan kodratnya sebagaiamana mestinya. 

2. Untuk seorang suami juga harus ingat posisinya didalam keluarga adalah 

sebagai kepala keluarga atau sebagai pemimpin keluarga, sehingga tidak 

tergantung dengan peran seorang istri. Seorang istri pun juga harus 

menyadari perannya suami. 
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